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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber dayasmayang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhniysan kami.' Karena itu tujuan
pendidikan Islam adalah terbentukngaan kamilyang di dalamnya memiliki
wawasan yangkaffah (utuh/lengkap/menyelurufi). Sejalan dengan itu
menurut Arifin tujuan terakhir pendidikan Islam tyaipenyerahan diri
sepenuhnya kepada Alldh.

Menurut seorang tokoh filsuf Islam Ibnu Thufail be&hmanusia yang
terdiri dari badan dan jiwa, yang memiliki akal ipga, ia selalu menggunakan
akalnya untuk berpikir mengetahui hal-hal yang trela ketahui, tetapi akal
tersebut kadang-kadang mengalami kebuntuan dadakethampuan dalam
memahami rahasia lllahi, mengungkap misteri keradugan mengemukakan
dalil-dalil pikiran. Akal yang sehat akan berpikiengan sendirinya, berupa
kebenaran, kebaikan dan keindahan kedua-duanya degamu dalam satu
titik tanpa harus diperselisihkan 1dgi.

Manusia yang terdiri dua unsur tidak dapat dipisahkkedua unsur
tersebut adalah jasad dan jiwa merupakan satu uasatKarena bila
dipisahkan ia bukan manusia l&glasad dapat bergerak karena adanya jiwa,
dan jiwa itu adalah tuan daripada jasad, namundkelain jasad tidak hanya
bergantung pada jiwa semata hal ini disebut denggmdupan ragawi
(lahiriyah), ia membutuhkan yang namanya pakaiaakaman, tempat tinggal,
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harta kekayaan dan sebagainya. Beda dengan jastadt, dapat hidup selalu
dalam kebenaran maka jiwa juga membutuhkan makaeamentara makanan
yang dibutuhkan jiwa tidak serupa dengan apa yanwlé&n oleh jasad,
makanan itu berupa ajaran-ajaran agama, memeggualy talam Suci (Al-
Quran), menjalankan apa-apa yang telah disyaniattleh Sang Maha
Pencipta, dan juga bersabar, yakni sabar dalamaftaekpn perintah dan
larangan-Nya, menghadapi musibah dan menerima hikiye Kalau kedua
unsur pokok telah terpenuhi kebutuhannya, terdaipdteseimbangan, maka
kehidupan menjadi lebih tenang tentram dan bahdgimh yang disebut
kepribadian manusia dalam totalitasfiya.

Melihat segala tingkah laku manusia, tokoh Baratngya
mengembangkan teori psikologi humanistik Abrahamsibla, memiliki
asumsi dasar, bahwa tingkah laku manusia dapatlaaite melalui
kecenderungan dalam memenuhi kebutuhan hidup, ggghibermakna dan
terpuaskar.

Berkaitan dengan hal itu seorang tokoh tasawuf allaesar Imam al-
Gazali memeta-metakan tingkah laku manusia ataubesfian (kejiwaan)
manusia ke dalam beberapa dimensi, secara dimetka piri manusia
terkumpul empat dimensi kejiwaan:

1. Dimensi ragawidl-Jism)

2. Dimensi nabatidl-Natiyyah

3. Dimensi Hewanidl-Hayawaniyyuh
4. Dimensi insanigl-insaniyah.?

Pada dasarnya pengetahuan manusia tentang diregaasumum
masih pada tahap awal, pengetahuan itupun mermgdsitas sebalmertama,
Pembahasan masalah manusia terlambat dilakukamaagrada mulanya

perhatian manusia hanya tertuju pada penyelidilartahg alam materi.
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kedua ciri khas akal manusia yang lebih cenderung mikaik hal-hal yang
tidak kompleksketiga karena disebabkan multi kompleknya mandsia.

Akhir-akhir ini persaingan kehidupan yang terkokaktak pada
bidang-bidang tertentu semakin ketat membuat pewed peradaban yang
semakin cepat seperti terjadi sekarang ini mengadikanusia yang hidup di
dalamnya harus mampu menyesuaikan diri dengan méd@gan yang
terjadi, teknologi makin canggih, krisis ekonominga berkepanjangan
membuat perekonomian di masayarakat semakin pdmalgga akhirnya
kelangkaan pangan makin menjadi.

Apabila dipandang dengan kaca mata Islam, tidaketarhinya
keinginan-keinginan dalam hidup ini tidak hanya atwmata karena
kesalahan mekanisme dan prosesnya saja, tetapiusefaat Islam harus
memiliki keyakinan bahwa dibalik itu semua terdagakuatan (ketentuan)
lain yang berasal dari Allah Swt, inilah yang sgroipahami dengan ujian,
cobaan atau musibah dari Allah Swt , sebagaimanaafi-Nya dalam Al-
Qur'an Surat Al-Bagarah; Ayat 155
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"Dan sesungguhnya akan kami berikan cobaan kepaddemgan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta @gan buah-buahan.

Dan berikanlah berita gembira bagi orang-orang ysaimar” (Q.S. Al-

Bagarah: 155§

Maka tidak reda-redanya Allah Swt., memberi periagakepada
hamba-Nya untuk tabah dan berpegang teguh dalanghadapi segala
cobaan, sebagaimana Allah Swt., memberi peringegpada para Rasul dan
nabi dan pembawa da'wah pada umumnya, bahwa makekaberjumpa dan

mengalami bermacam-macam cob&amari sini pentingnya konsep sabar
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diterapkan oleh manusia dalam menyikapi cobaamnujimusibah dan
berbagai masalah lainnya.

Dari sekian banyaknya konsep sabar, maka konsem IAaGazali
menarik untuk dikaji. Alasannya karena konsepnyasje&lan lugas. Hal ini
tidak berarti konsep pakar lainnya kurang menaah gelas, namun konsep
Imam Al-Gazali bisa dijadikan salah satu alternatif

Menurut Imam Al-Gazali, Allah Ta'ala telah mensifatang-orang
yang sabar dengan beberapa sifat, Dia menyebut dalzan Al-Qur'an pada
lebih dari tujuh puluh tempat dan Dia menambahhldimnyak derajat dan
kebaikan dan menjadikannya sebagai buah bagi $alka@tahuilah bahwa
sabar adalah kedudukan dari kedudukan agama dajatdeéari derajat-derajat
orang-orang yang menempuh jalan menuju Allah. Damus kedudukan
agama itu sesungguhnya dapat tersusun dari tigatpeyaitu:Ma'rifat, hal
ihwal dan amal perbuatdn.

Dari arti-arti yang dikemukakan di atas, dapat rdmilkan bahwa
kesabaran menuntut ketabahan dalam menghadapitsesuey sulit, berat,
dan pahit, yang harus diterima dan dihadapi demgaruh tanggung jawab.
Berdasar kesimpulan tersebut, para agamawan mekamy&ngertian sabar
sebagai "menahan diri atau membatasi jiwa darigreamnya demi mencapai
sesuatu yang baik atau lebih baik (luhdf)Orang yang sabar akan mampu
menerima segala macam cobaan dan musibah. Bermagsibah dan
malapetaka yang melanda Indonesia telah dirasakesyarakat. Bagi orang
yang sabar maka ia rela menerima kenyataan pahigrsara yang menolak
dan atau tidak sabar, ia gelisah dan protes dengaibnya yang kurang
baik.*®

Realita fenomena di masyarakat terjadi suatu kasgan antara teori

yang mengharuskan ikhtiar maksimal dengan sabarsdpenuhnya tanpa
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usaha. Dengan kata lain kenyataan menunjukkan babhevaepsi yang
berkembang di sebagian masyarakat yaitu sabar al@angentuk pasrah diri
pada Allah Swt namun tanpa ikhtiar. Persepsi yagigukini mengakibatkan
umat Islam berada dalam kemunduran dan tidak mabgpsaing dengan
dinamika zaman. Kenyataan ini dapat dijumpai dtehidupan sehari-haff.

Dalam masyarakat bergulir sebuah anggapan bahwar sgmng
sesungguhnya adalah kepasrahan seorang hambaageribah SWT tanpa
perlu usaha. Banyak orang yang diam bertopang dagteka beranggapan
bahwa jika sudah menjadi rizkinya maka ia tidak nakeemana-mana.
Sebaliknya apabila bukan rizkinya maka dikejar pkan lari dan menjauh.
Kekeliruan persepsi dan interpretasi seperti inirupakan salah satu
fenomena ketidakmampuan manusia itu dalam berkasnpietengah-tengah
masyarakat yang makin komple¥s.

Konsep sabar perspektif Imam al-Gazali mempunyauhgan yang
erat dengan tujuan pendidikan. Dengan kata lainwhakonsep Imam al-
Gazali berkaitan pula dengan pendidikan karenardpkndidikan dibutuhkan
kesabaran. Pendidik harus sabar dalam mentrarisfardan peserta didik
harus sabar dalam mempelajari dan mendalami ilmpab#a mengkaji
konsep sabar menurut Imam al-Gazali, maka konsepaiygat penting dan
relevan dengan pendidikan, kode etik pendidik (julan kode etik peserta
didik.

Dalam mengungkapkan konsep sabar Imam al-Ghazalcuhwsuatu
masalah yaitu apakah konsepnya ada kesesuaianndésgan pendidikan
Islam, jika sesuai sejauhmana hubungannya dengadidile dan peserta
didik.

Bertitik tolak dari keterangan dan masalah terseferidorong peneliti

mengangkat tema ini sebagaimana tersebut sebelumnya
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B. Penegasan Istilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadirdbragelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan datzstasan judul

yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc

1. Sabar

Sabar &l-shabrg menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh
kesah. Bersabar artinya berupaya sabar. Adaghghibru dengan meng-
kasrahkanshadartinya obat yang pabhit, yakni sari pepohonan yzatgt.
Menyabarkannya berarti menyuruhnya sabar. Bulaarsaltinya bulan
puasa. Ada yang berpendapat, "Asal kalimat sabaaladkeras dan kuat.
Al-Shibrutertuju pada obat yang terkenal sangat pahit dagat tak enak.
Al Ushmu'i mengatakan, "Jika seorang lelaki mengpa#lesulitan secara
bulat, artinya ia menghadapi kesulitan itu secatms Ada pulal-shubru
dengan memthamahkan shad, tertuju pada tanah yang subur karena
kerasnya. Ada pula yang berpendapat, "Sabar itmhiiadari kata
mengumpulkan. memeluk, atau merangkul. Sebab, oyang sabar itu
yang merangkul atau memeluk dirinya dari keluh-kes®da pula kata
shabrahyang tertuju pada makanan. Pada dasarnya, dalean ga ada
tiga arti. menahan, keras, mengumpulkan, atau rgkwnsedang lawan
sabar adalah keluh-keskh.

2. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No&®
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional abtegn bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuwan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
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mandiri. dan menjadi warga negara Yyang deat@kr serta

bertanggungjawab’

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurtfinA
tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorientikepada nilai-nilai
islami yang bersasaran pada liga dimensi hubunganusia selaku
"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seleragan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meagettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kempsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya s@it&dy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis puld’

Para pakar pendidikan Islam Muhammad Athiyah ala&kr telah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peraggjasukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam iang pelum mereka
ketahui. melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa eka;, b. Menanamkan
rasa keutamaanfadhilah): c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatudkgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramgén demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyahAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semusanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseéndidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamasdorelim yang lain-

®Undang-Undang RI No. 20/2003 Tentang Sistem PematidNasional,(Jakarta: BP.
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lainnya karena akhlak keagamaan adalah akhlak y&ergnggi,
sedangkan. akhlak yang mulia itu adalah tiangpimiidikan Islanf!

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangjadie
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep sabar menurut Imam Al-Gazali?
2. Bagaimana sabar menurut Imam Al-Gazali ditijau tujuan pendidikan

Islam?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan hangak
dicapai. dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

1. Untuk mengetahui konsep sabar menurut Imam AiaGa

2. Untuk mengetahui sabar menurut Imam Al-Gazdinhjdu dari tujuan

pendidikan Islam
b. Manfaat Penelitian
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ida&ah:

1. Bagi peneliti, dengan meneliti konsep sabarkanakan menambah
pemahaman yang lebih mendalam melalui studi peamkimam Al-
Gazal

2. Hasil dari pengkajian dan pemahaman tentangdmrsabar sedikit
banyak akan dapat membantu dalam pencapaian tujizdam
membentuk pribadi yang sempurna yaitu yang berirban|mu dan

beramal shaleh.

“Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyial-Tarbiyah Al-Islamiyyah Terj. Abdullah Zakiy
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3. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untakambah khazanah
ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada umuntama jurusan

pendidikan agama Islam khususnya.
E. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, dalam penelitiarpedpustakaan
IAIN Walisongo belum ditemukan skripsi yang judulngama menyangkut
sabar. Demikian pula berdasarkan browsing intedaam hal tesis pasca
sarjana belum ditemukan adanya judul yang samang&dn yang ada hanya
membahas tokoh Imam Al-Gazali tetapi dalam temagysengat berbeda
sehingga tidak ada sama sekali hubungannya dergjaa sabar dalam
perspektif pendidikan Islam. Namun demikian sejgahg peneliti ketahui
telah banyak penelitian yang membahas konsep salbaun belum ada yang
menyentuh dan menganalisis pemikiran Imam Al-Gaddiijau dari tujuan
pendidikan Islam.

Skripsi yang disusun Rizal Muttagin (NIM: 1100094)rusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam dengan judimiplikasi Sabar dalam
Mencegah Penyakit Stres Pemikiran al-Ghazali (Tiaja Konseling Islam)
skripsi ini menitikberatkan pembahasan pada bindnngan konseling Islam
dalam mencegah penyakit stress. Temuan skripadalah bahwa sabar dapat
mencegah penyakit stre<s.

Skripsi yang disusun oleh Ernawati (NIM: 410306&ngan judul
Sabar dalam Perspektif Imam al-Ghazali Ditinjau id&esehatan Mental
Konsep Imam al-Ghazali yang menyuruh manusia uséllar sangat relevan
dengan kesehatan mental karena dengan sabar malked oeembentuk
manusia yang bermental sehat. Al-Quran mengajaknkawslimin agar
berhias diri dengan kesabaran. Sebab, kesabararpunga faedah yang
besar dalam membina jiwa, memantapkan kepribadmeningkatkan

?Rizal Muttaqin,Implikasi Sabar dalam Mencegah Penyakit Stres Feamilal-Ghazali
(Tinjauan Konseling Islam)(Skripsi Fakultas Dakwah, tidak diterbitkan, IAIN alisongo
Semarang).



kekuatan manusia dalam menahan penderitaan, meamgedd kekuatan
manusia dalam menghadapi berbagai problem hidumnbiidup, musibah,
dan bencana, serta menggerakkan kesanggupanny& temus-menerus
berjihad dalam rangka meninggikan kalimah Allah SV&pabila seseorang
bersabar dalam memikul kesulitan dan musibah hicgrsabar dalam
gangguan dan permusuhan orang lain, bersabar dadégipadah, dan taat
kepada Allah SWT, maka mentalnya akan sehat. Sdblm melawan
syahwat, bersabar dalam bekerja dan berkarya, rgoléeig orang yang
memiliki kepribadian yang matang, seimbang, panpurkreatif, dan aktif.
Selain itu, ia juga menjadi orang yang terlindurgi ¢kegelisahan dan aman
dari gangguan-gangguan kejiwaan.

Skripsi yang disusun Retno Wahyunigsih (NIM 41978%j) dengan
judul: Hubungan Kausalitas Sabar dan Takdir dalam Perspdeabariyah
dan Qadariyah Pada intinya penulis skripsi ini menjelaskan bahyang
menjadi rumusan masalah adalah bagaimana hubuntmma sabar dan takdir
dam perspektif Jabariyah dan Qadariyah. Metodeliianeini menggunakan
metode komparasi dan hermeneutic. Menurut penyskupsi ini, kekeliruan
umum orang terhadap sabar dan takdir itu ialahlgagssib baik dan buruk
seseorang. atau muslim/kafirnya manusia, telaliagikan secara pasti oleh
Allah. Manusia adalah ibarat robot Allah. Maka dagkenyataan hidup
haruslah diterima apa adanya dengan sabar. Derggitu bmanusia harus
sabar dalam arti menerima apa yang terjadi padaydirtanpa reserve.
Kekeliruan ini misalnya terdapat dalam pendiriaurkaJabariyah, dimana
menurutnya manusia tidak mempunyai kemerdekaanmdatanentukan
kehendak dan perbuatannya. Manusia dalam pahateriikat pada kehendak
mutlak Tuhan. Konsep Jabariyah cenderung memakiadiars secara
berlebihan dan inilah bagian paham yang memukul tulsiam dalam

berkompetisi' dengan dunia Barat. Menurut pahanmanusia tidak hanya

“Ernawati, Sabar dalam Perspektif Imam al-Ghazali Ditinjau id&esehatan Mental
(Skripsi Fakultas Ushuluddin, tidak diterbitkan|NAWalisongo Semarang)
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bagaikan wayang yang digerakkan oleh dalang, tapusia tidak mempunyai
bagian sama sekali dalam mewujudkan perbuatan-piroya.

Sebaliknya kaum Qadariyah berpendapat bahwa mamesiapunyai
kemerdekaan dan kebebasan dalam menentukan panjalamdupnya.
Menurut paham Qadariah manusia mempunyai kebebdaan kekuatan
sendiri untuk mewujudkan perbuatan-perbuatannya.ns&p ini pada
hakekatnya menafikan konsep sabar. Dengan demikiam paham tersebut
bahwa Allah ta'ala tidak mengetahui segala apgjuayang diperbuat oleh
manusia dan tidak pula yang diperbuat oleh mantsidengan kudrat dan
iradah Allah Ta'ala. Bahkan manusialah yang mehgetserta mewujudkan
segala apa yang diamalkannya itu dan semuanya mlé&ngeat iradat manusia
sendiri. Tuhan sama sekali tidak campur tangan aland membuktikan
amalan-amalan itu.

Abdullah bin Umar ad-Dumaiji (guru besar Fakultask@ah dan
Ushuluddin Universitas Ummul Qura) dalam disertgaityang berjudubt-
Tawwakal Alallah wa Alagatuhu bi al-Asbaban diterjemahkan oleh
Kamaluddin. menjelaskan bahwa sikap manusia teph@e@akara sabar ini
amat beraneka ragam. di antara mereka ada seketomg@ousia yang telah
takluk dengan kehidupan materi yang melampaui Hatagga menimbulkan
kesengsaraan seperti yang telah terjadi pada masa-tarakhir ini, hal yang
membawa mereka amat menggantungkan hidup dengendianana untuk
mendapatkannya harus dengan permusuhan dan tumgatan demi harta
manusia rela mengunci akal dan hati yang ada ddianya. Sikap seperti ini
amat jelas pengaruhnya pada hati yaitu hati mengatihg untuk sabar,
keterasingan ini mengendalikan manusia untuk trdalk mensucikan jiwanya
dengan mengingat Allah; mereka hanya mengandalkak dan merasa
bangga dengan apa yang mereka miliki yang berupgepghuan. Mereka

hanya melihat kehidupan dunia yang dengannya merekadapatkan

11



ketenangan hidup, mereka lupa atau melupakan bAHala akan melupakan
mereka sebagaimana mereka melupakan Aflah.

Sebaliknya. di antara manusia ada yang merasa garagan duduk
berdiam diri, senang menunda-nunda pekerjaan, kearaldan kebodohan
menyelimuti diri mereka, walaupun demikian mereleiap mencari-cari
alasan atau dalih untuk membenarkan apa yang mkxekikan dengan dalih
bahwa mereka sabar pada kehendak Allah, merekaamggap bahwa sabar
adalah meninggalkan sarana dan usaha, yang megkatarkeuntungan
materi atau harta. Singkatnya mereka sudah mem@ss gengan rizki yang
didapat dari orang lain dan dari sedekah-sedekay geereka terima, mereka
hidup di sudut-sudut kehidupan dan terpencil disdmhika kehidupan.

Sejalan dengan temuan tersebut, As'-Syarif dalasartdisinya yang
berjudulal-lbadah al-Qalhiyah wa Atsaruhu fi Hayalil Mu'mimnmenguraikan
pengaruh-pengaruh sabar. Menurutnya, sabar maabgoengaruh yang
sangat besar, antara lain: ketenangan, ketenterake#natan, kemuliaan,
ridla dan harapan. Akan tetapi menurutnya untukarmesabar memiliki
sejumlah rintangan, dan rintangan-rintangan injjahg menghambat sabar,
antara lain: bodoh terhadap Allah dan keagungankypedaya oleh nafsu.
bersandar kepada makhluk, cinta kepada kehiduparawiudan terpedaya
olehnya.

Skripsi yang disusun Mahfudz Yasin (Fakultas Dakwb&iN
Walisongo) berjudulAnalisis Dakwah terhadap Konsep Tawakal T.M. Hasbi
ash ShiddigiePada intinya dijelaskan bahwa Relevansi konsepkal T.M.
Hasbi ash Shiddigie dengan dakwah yaitu da'i seéb#gag tombak syiar
Islam dapat meluruskan kesalahan dalam memaknaktdwMerujuk pada
kondisi seperti ini tidak berlebihan bila dikatakbahwa dakwah memiliki
nilai yang sangat urgen dalam memperkuat jati din chental bangsa ini.
Dapat dipertegas bahwa tawakal mempunyai kaitag gaat dengan dakwah.

Tawakal tidak dapat dipisahkan dengan dakwah, kaneasih banyak orang

http://iwww. ad-Dumaiji_oocities.org/fauzy70/parad@html, diakses tanggal 29 Juli
2011
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yang tawakal secara berlebihan, ia terlalu memhkarahdirinya dalam
berbagai hal namun tanpa ikhtiar atau usaha sakeli.s&awakal bukan
hanya berserah din melainkan ia perlu usaha datedara maksimal baru
kemudian tawakal. Urgensi dakwah dengan konsepkalwgaitu dakwah
dapat memperjelas dan memberi penerangan pada temttung bagaimana
tawakal yang sesuai dengan al-Qur'an dan haditegdde adanya dakwah
maka kekeliruan dalam memaknai tawakal dapat dilgifa

Dalam hubungannya dengan bimbingan dan konseliagn)sbahwa
konsep tawakal TM. Hasbi Ash-Shiddigie dapat dkadi materi bagi
konselor dalam membimbing dan mengkonsel klien yaglgm atau sedang
menghadapi masalah. Karena konsep tawakal TM. HedbiShiddigie sesuai
asas-asas dan tujuan bimbingan konseling Islam.

Dengan mencermati uraian di atas, maka dapat digkaup bahwa
penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ya®@nulis susun.
Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu belum magigap konsep Imam Al-

Gazali Ditinjau dari Tujuan Pendidikan Islam.
F. Metodologi Pendlitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitiantadgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seorang mengadadw@elitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamilitees bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yangajikan.

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan-jenis penelitian kuafitaMenurut Arief
Fuchan dan Agus Maimun studi tokoh atau seringbdisguga dengan
penelitian tokoh atau penelitian riwayat hidup uidii merupakan salah
satu jenis penelitian kualitafif. Analisis ini akan digunakan dalam usaha

mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggunaeta

“Mahfudz Yasin berjudulAnalisis Dakwah terhadap Konsep Tawakal T.M. Hasthi Shiddigie
(Skripsi: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, tidaketibitkan)

% Arief Fuchan dan Agus Maimurgtudi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tqkoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 1
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menafsirkan data yang sudah ada. Untuk mengurakaara lengkap,

teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelitisitu menguraikan dan

menjelaskan konsep sabar menurut Imam Al-Gazali [dasungannya
dengan tujuan pendidikan Islam. Adapun pendekatanelfian ini
menggunakan pendekatan pendidikan tas&fvuf.

2. Sumber Data

a. Data Primer yaitu sejumlah buku karya Abu Hamidhammad al-
Gazali,lhya Ulum ad-Din Jilid VII.

b. Data Sekunder yaitu sejumlah literatur yanguaatedengan judul ini, di
antaranya: buku-buku, kitab, artikel, internet dajumlah data tertulis
lainnya.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh lang&agkiah
melalui riset kepustakaaiibrary research yaitu penelitian kepustakaan
murni. Metode riset ini dipakai untuk mengkaji sterisumber tertulis.

Sebagai data primernya adalah karya tulis Imamaala. Di samping itu

juga tanpa mengabaikan sumber-sumber lain daratuiialid yang telah

dipublikasikan untuk melengkapi data-data yang rgan. Misalnya
kitab-kitab, buku-buku, dan lain sebagainya yang kditannya dengan
masalah yang penulis teliti sebagai data sekunder.
4. Metode Analisis Data

Dalam membahas dan menelaah data, penulis menggunak
metode deskriptif analitis yang akan digunakan rdalssaha mencari dan
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan sertafsitkaa data
yang sudah ada, Untuk menguraikan secara lengkagtut dan teliti
terhadap suatu obyek penelitian, yaitu menguraidan menjelaskan
pemikiran Imam al-Gazali tentang sabar dan hubungadengan tujuan

pendidikan Islam.

235.

“’Abudin Nata,Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him.
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